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Mengapa Integrasi Penting?

• Lautan telah menghadapi beberapa tekanan yang 
tumpang tindih, seperti polusi, penangkapan ikan 
berlebihan, perubahan iklim, dan degradasi habitat.

• Rencana pengelolaan dilakukan untuk 
menyeimbangkan konservasi ekologis, 
pembangunan ekonomi, dan kebutuhan 
masyarakat (Christie et al., 2005).

• Dukungan integrasi :
1. Mengurangi konflik antar pengguna (misalnya, pariwisata 
dan perikanan)
2. Meningkatkan efisiensi dalam tata kelola sumber daya laut
3. Mempromosikan penggunaan laut yang berkelanjutan dan 
inklusif
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Langkah-langkah dalam Perencanaan Manajemen

Tentukan tujuan dan 
ruang lingkup 

rencana

Libatkan pemangku 
kepentingan dari 

semua sektor yang 
relevan

Lakukan analisis situasi 
menggunakan:
1. SWOT (Kekuatan, Kelemahan, 
Peluang, Ancaman)
2. DPSIR (Drivers, Pressures, State, 
Impact, Response)

Pengembangan 
strategi, indikator, dan 

tindakan

Penerapan, 
pemantauan, dan 

revisi rencana



Alat dan Kerangka Kerja

Pengelolaan Zona Pesisir (ICZM)

⚬ Proses pengelolaan wilayah pesisir secara holistik.
⚬ Menyeimbangkan pembangunan ekonomi, konservasi, dan kebutuhan 

sosial.
⚬ Berfokus pada interaksi darat-laut dan berbagai sektor.
⚬ Mendorong partisipasi pemangku kepentingan dan resolusi konflik.

Manajemen Berbasis Ekosistem (EBM)

⚬ Mengelola aktivitas manusia untuk menjaga kesehatan dan fungsi 
ekosistem.

⚬ Pemantauan seluruh ekosistem daripada spesies atau sektor tunggal.
⚬ Mengintegrasikan tujuan ekologis, sosial, dan ekonomi.
⚬ Mendukung penggunaan sumber daya berkelanjutan dan 

melestarikan keanekaragaman hayati.

Kolaborasi Lintas Sektor

⚬ Keberhasilan rencana tergantung pada koordinasi antara:
• Instansi pemerintah
• Komunitas lokal
• Sektor swasta
• LSM dan lembaga penelitian
• Hasil keputusan yang seimbang dan manajemen sumber daya 

yang efektif.

UNDP/GEF Guidelines for Coastal Planning

⚬ Memberi panduan setiap langkah untuk membuat rencana pesisir 
terintegrasi.

⚬ Menekankan keterlibatan pemangku kepentingan dan pengambilan 
keputusan berbasis sains.

⚬ Termasuk alat seperti:

• Analisis SWOT
• Kerangka kerja DPSIR (Pendorong, Tekanan, Negara, Dampak, 

Respons)
• Indikator dan strategi pemantauan

(Pomeroy & Douvere, 2008).

(Ehler & Douvere, 2009)



Contoh Kasus: Rencana Pengelolaan Pesisir Sabah

• Lokasi: Sabah, Malaysia (wilayah Segitiga 
Karang).

• Dikembangkan melalui konsultasi pemangku 
kepentingan (pemerintah, nelayan lokal, LSM).

• Berfokus pada keseimbangan wisata bahari, 
perikanan, dan konservasi.

Pencapaian utama:
1. Rencana zonasi dibuat untuk taman laut, area 
penangkapan ikan, dan jalur pelayaran.
2. Peningkatan biomassa ikan akibat penegakan 
kawasan konservasi laut (KKP).
3. Penguatan pengelolaan sumber daya berbasis 
masyarakat.

Pelajaran yang dipetik: Kolaborasi di antara 
berbagai pemangku kepentingan mengarah 
pada hasil yang berkelanjutan. Lokasi geografis Kalimantan-Sabah dan lautan sekitarnya (Abdul-

Hadi et al., 2012)

(Teh & Cabanban, 2007; Sabah Parks, 2020)



Kegiatan: Merancang Rencana Manajemen Komperhensif 

• Bentuk kelompok dan pilih area laut 
(misalnya, teluk, pulau).

• Draf tujuan, ancaman, pemangku 
kepentingan, dan tindakan.

• Sajikan ringkasan singkat atau infografis 
dari rencana Anda.



Ringkasan

• Manajemen komperhensif sangat penting untuk mengatasi 
tantangan laut yang kompleks.

• Perencanaan membutuhkan tujuan yang jelas, proses 
pemangku kepentingan yang inklusif, dan strategi yang 
koheren.

• Alat seperti ICZM dan EBM memandu desain yang efektif.
• Keberhasilan IMP tergantung pada konteks lokal, partisipasi, 

dan kemampuan beradaptasi.
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